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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh Brain-Based Learning 

(BBL) terhadap kemampuan berpikir sistematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan akan metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir logis siswa dalam konteks 

matematika. Sebagian besar pendekatan pembelajaran matematika masih mengandalkan 

metode tradisional yang cenderung kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga 

menghambat perkembangan kemampuan berpikir sistematis mereka. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih inovatif, seperti BBL, yang mengoptimalkan fungsi otak 

dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

eksperimen kuasi dengan pretest-posttest, melibatkan dua kelompok siswa sebagai kelompok 

eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan BBL dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes 

kemampuan berpikir sistematis dalam matematika yang dianalisis dengan teknik uji statistik 

t-test. Data hasil uji-t diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,32 dengan p-value 0,001 (p < 

0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

kemampuan berpikir sistematis siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan BBL 

dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih baik 

dalam kemampuan berpikir sistematis dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Kesimpulannya, penerapan Brain-Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir sistematis siswa dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

disarankan agar BBL diintegrasikan dalam praktik pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan perkembangan keterampilan berpikir siswa. 

Kata Kunci: Brain-Based Learning; Kemampuan Berpikir Sistematis; Pembelajaran 

Matematika 

Abstract: This study aims to investigate the effect of Brain-Based Learning (BBL) on 

students' systematic thinking skills in mathematics learning. The background of this research 

is based on the need for teaching methods that can enhance students' understanding and 

logical thinking skills in the context of mathematics. Most mathematical learning approaches 

still rely on traditional methods that tend to passively engage students, hindering the 

development of their systematic thinking abilities. Therefore, an innovative approach such as 

BBL, which optimizes brain functions in the learning process, is required. The method used 

in this study is a quasi-experimental design with pretest-posttest, involving two groups of 

students: the experimental group receiving the BBL treatment and the control group 

receiving conventional learning methods. The instrument used was a systematic thinking 

skills test in mathematics, which was analyzed using the t-test statistical technique. The t-test 

results data obtained a t-value of 5.32 with a p-value of 0.001 (p < 0.05). The results of the 

study showed a significant difference in systematic thinking skills between the experimental 

group, which used BBL, and the control group. The experimental group demonstrated a 

better improvement in systematic thinking skills compared to the control group. In 
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conclusion, the application of Brain-Based Learning has been proven effective in improving 

students' systematic thinking skills in mathematics learning. Therefore, it is recommended 

that BBL be integrated into mathematics learning practices to enhance the quality of learning 

and the development of students' thinking skills. 

Keywords: Brain-Based Learning; Systematic Thinking Skills; Mathematics Learning 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki 

keterampilan berpikir sistematis agar dapat memahami konsep secara mendalam dan 

menerapkannya dalam berbagai situasi nyata (Ahdiyenti et al., 2022; Mitra et al., 

2023; Tan et al., 2021). Berpikir sistematis dalam matematika bukan hanya tentang 

menghafal rumus, tetapi juga melibatkan pemecahan masalah yang logis, analisis 

hubungan antar konsep, serta kemampuan menghubungkan teori dengan praktik 

(Amit et al., 2021; Hauser & Schwarz, 2015; Supriadi & Rosyadi, 2022). Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan berpikir sistematis karena pendekatan pembelajaran yang 

kurang mendukung eksplorasi konsep secara mendalam (Barak & Bedianashvili, 

2021; Mardianto et al., 2022; Sarid, 2012). 

Pembelajaran tradisional di sekolah masih didominasi oleh metode ceramah 

yang berorientasi pada hafalan daripada pemahaman konseptual (Daulay et al., 2022; 

Rikawati & Sitinjak, 2020; Syamsurijal et al., 2023). Model pembelajaran seperti ini 

kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir secara sistematis karena hanya 

menekankan pada penguasaan prosedural daripada pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Dini, 2020; Saputra & Mendrofa, 2021; Savira et al., 2018). 

Siswa cenderung mengerjakan soal dengan pola mekanistik tanpa memahami 

hubungan antar konsep, sehingga kesulitan saat menghadapi soal non-rutin yang 

membutuhkan penalaran logis dan sistematis (Putri et al., 2019; Nashihah et al., 

2019; Pahmi, 2021). 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir sistematis siswa dalam 

pembelajaran matematika, diperlukan pendekatan inovatif yang didasarkan pada cara 

kerja otak dalam memproses informasi. Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

Brain-Based Learning (BBL), yang menekankan pembelajaran sesuai dengan cara 

kerja alami otak dalam memahami dan menyimpan informasi (Adiansha et al., 2018, 

2021; Sudarwo & Adiansha, 2022). Brain-Based Learning berfokus pada strategi 

seperti stimulasi multisensori, pengalaman bermakna, keterlibatan emosi, serta 

penguatan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kognitif (Bonomo Ed. 

D., 2017; Cahyani et al., 2023; Harden & Jones, 2022; Made Suarsana et al., 2018). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang selaras 

dengan neuroscience, seperti Brain-Based Learning, dapat meningkatkan daya ingat, 

pemahaman konsep, serta keterampilan berpikir kritis siswa (Putri et al., 2019; 

Rohmah & Mashuri, 2021; Utami et al., 2020). Penerapan strategi ini dalam 

pembelajaran matematika berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir sistematis 

dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna 

(Subramaniam et al., 2022; Suherman & Vidákovich, 2022; Tirandazi et al., 2024). 

Namun, implementasi Brain-Based Learning dalam pembelajaran matematika 

masih belum optimal, terutama dalam konteks pendidikan di Indonesia (Jazuli et al., 

2019; Kohar, 2022; Mastoni et al., 2019). Banyak guru yang masih kurang 
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memahami bagaimana menerapkan prinsip-prinsip BBL dalam pembelajaran, 

sehingga efektivitasnya belum dapat dioptimalkan dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir sistematis siswa (Bada & Jita, 2022; Cahyani et al., 2023; Nurasiah et al., 

2022). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana 

Brain-Based Learning dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran 

matematika guna mengembangkan kemampuan berpikir sistematis siswa. 

Meskipun penelitian tentang Brain-Based Learning telah banyak dilakukan, 

sebagian besar studi hanya berfokus pada dampaknya terhadap aspek kognitif umum 

seperti pemahaman konsep dan kreativitas (Juniatri et al., 2022; Kristanto et al., 

2021; Latifah & Mahmudi, 2018). Studi yang secara spesifik mengkaji pengaruhnya 

terhadap berpikir sistematis dalam konteks pembelajaran matematika masih terbatas 

(Deswita et al., 2023; Li & Zhan, 2022; Yazawa et al., 2020). 

Selain itu, banyak penelitian sebelumnya masih bersifat teoritis dan kurang 

memberikan panduan konkret mengenai bagaimana BBL dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika secara efektif (Femisha & Madio, 2021; B. S. Handayani 

& Corebima, 2017; Y. Handayani, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana 

Brain-Based Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir sistematis dalam 

pembelajaran matematika dan bagaimana model pembelajaran ini dapat diadaptasi 

dalam konteks kelas yang nyata (Arifin, 2018; Jauhari, 2017; Sadikin & Muhammad, 

2018). 

Selain itu, penelitian ini juga berusaha menjawab pertanyaan penting mengenai 

efektivitas pendekatan berbasis neuroscience dalam meningkatkan berpikir sistematis 

di berbagai tingkatan pendidikan, terutama di sekolah dasar dan menengah (Reis 

Costa et al., 2021; Ye et al., 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran matematika yang lebih berbasis ilmiah dan berbasis pada bagaimana 

otak belajar secara alami. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berusaha menjawab beberapa 

pertanyaan utama, yaitu: (1) Sejauh mana Brain-Based Learning dapat meningkatkan 

berpikir sistematis dalam pembelajaran matematika? (2) Faktor apa saja yang 

berkontribusi terhadap efektivitas Brain-Based Learning dalam mendukung 

pengembangan berpikir sistematis siswa? (3) Bagaimana strategi implementasi yang 

paling efektif untuk mengoptimalkan penggunaan BBL dalam pembelajaran 

matematika? 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konkret 

bagi pendidik dalam merancang pembelajaran berbasis neuroscience yang lebih 

efektif untuk meningkatkan berpikir sistematis siswa dalam matematika. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki implikasi praktis yang luas bagi pengembangan 

kurikulum, metode pengajaran, serta strategi evaluasi pembelajaran matematika di 

era digital saat ini. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan 
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dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan secara langsung (J. 

Creswell, 2013; J. W. Creswell, 2020). Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen 

akan diajar menggunakan model Brain-Based Learning (BBL), sementara kelompok 

kontrol akan diajar menggunakan metode konvensional. Pengukuran dilakukan 

menggunakan pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir sistematis siswa setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan (Intervensi) Posttest 

Eksperimen O₁ Brain-Based Learning O₂ 

Kontrol O₃ Metode Konvensional O₄ 

Keterangan: 

• O₁ dan O₃: Pretest (sebelum perlakuan) 

• O₂ dan O₄: Posttest (setelah perlakuan) 

• Perlakuan: Brain-Based Learning pada kelompok eksperimen 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di salah satu SMP 

di Kabupaten Bima. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan mempertimbangkan keseragaman karakteristik siswa dalam hal 

kemampuan awal matematika. Dua kelas yang memiliki kemampuan awal relatif 

setara berdasarkan hasil pretest akan dipilih sebagai kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan cluster random 

sampling, di mana dua kelas dipilih secara acak dari populasi yang ada. Satu kelas 

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang akan mendapatkan pembelajaran 

dengan model Brain-Based Learning, sementara kelas lainnya sebagai kelompok 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes kemampuan 
berpikir sistematis. Soal pretest dan posttest berbentuk essay test yang mengukur 

kemampuan berpikir sistematis dalam matematika berdasarkan indikator: (1) 

Identifikasi pola dan hubungan, (2) Analisis konsep secara terstruktur, (3) 

Penyusunan solusi secara logis dan sistematis. Validitas isi diuji melalui expert 

judgment dari dosen dan guru matematika, dan uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai reliabilitas > 0,7 sebagai kriteria 

instrumen yang dapat dipercaya. 

Kemudian menggunakan lembar observasi untuk mengamati keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran berbasis Brain-Based Learning. Dalam penilaian di lembar 

observasi menggunakan skala Likert dengan skor 1-5 untuk menilai aspek interaksi 

siswa, respons terhadap stimulus multisensori, dan keterlibatan dalam aktivitas 

berpikir sistematis. Instrumen selanjutnya adalah angket persepsi siswa digunakan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan Brain-Based Learning, yang 

terdiri dari 20 pernyataan dengan skala Likert (Sangat Setuju – Sangat Tidak Setuju). 

Kemudian wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa untuk mendalami 
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pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran dengan model Brain-Based 

Learning. 

Prosedur Penelitian 

Tahap pertama yaitu persiapan, memulai dengan menyusunan perangkat 

pembelajaran berbasis Brain-Based Learning, termasuk bahan ajar, LKS, dan media 

pendukung. Kemudian uji coba instrumen tes berpikir sistematis untuk memastikan 

validitas dan reliabilitasnya, dan melakukan osialisasi kepada guru dan siswa terkait 

metode pembelajaran yang akan diterapkan. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, dimana 

kelompok kelas eksperimen diajar dengan model Brain-Based Learning, yang 

melibatkan: 1) Aktivasi otak sebelum pembelajaran melalui pemanasan dan stimulasi 

multisensory; 2) Penggunaan strategi pembelajaran berbasis eksplorasi konsep dan 

diskusi interaktif; 3) Pemanfaatan pengalaman bermakna dan emosi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa; 4) Kelompok kontrol diajar 

dengan metode konvensional (ceramah dan latihan soal); dan 5) Pretest dan posttest 

diberikan kepada kedua kelompok sebelum dan setelah intervensi. 

Tahap selanjutnya adalah evaluasi, yaitu analisis hasil pretest dan posttest 

untuk mengukur peningkatan berpikir sistematis. Pengolahan data observasi dan 

angket untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Brain-Based Learning dari 

perspektif keterlibatan siswa. Analisis wawancara untuk mendapatkan informasi 

kualitatif mengenai pengalaman siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan beberapa 

Teknik, diantaranya analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil pretest 

dan posttest serta persepsi siswa terhadap pembelajaran Brain-Based Learning. 

Kemudian uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan 

data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test 

untuk menguji kesamaan varians antar kelompok. Selanjutnya adalah melakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji-t (Independent Sample t-Test) untuk 

membandingkan peningkatan berpikir sistematis antara kelompok eksperimen dan 

control, jika data tidak berdistribusi normal, digunakan Mann-Whitney U Test 

sebagai alternatif uji non-parametrik.  

Perhitungan N-Gain Score untuk mengukur efektivitas Brain-Based Learning 

dalam meningkatkan berpikir sistematis siswa. Perhitungan N-Gain Score 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Interpretasi skor N-Gain: 

o ≥ 0.70  = Tinggi 

o 0.30 – 0.70  = Sedang 

o ≤ 0.30  = Rendah 

Selanjutnya analisis kualitatif, yaitu menganalisis data dari observasi dan 

wawancara dengan menggunakan teknik Miles & Huberman yang mencakup reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Pretest dan Posttest 

Untuk mengukur pengaruh model Brain-Based Learning (BBL) terhadap 

kemampuan berpikir sistematis dalam matematika, dilakukan tes pretest dan posttest 

pada kelompok eksperimen dan kontrol. Tabel berikut menyajikan ringkasan statistik 

hasil pretest dan posttest dari kedua kelompok. 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Sistematis 
Kelompok N Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain 

Eksperimen 30 52,13 81,47 0,61 (Sedang) 

Kontrol 30 51,8 68,23 0,34 (Rendah) 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata pretest kelompok eksperimen dan 

kontrol tidak jauh berbeda, yang menunjukkan bahwa sebelum intervensi kedua 

kelompok memiliki kemampuan berpikir sistematis yang relatif sama. Namun, 

setelah diberikan perlakuan menggunakan Brain-Based Learning, kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan kelompok 

kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai N-Gain pada kelompok eksperimen sebesar 

0,61 (kategori sedang), sementara kelompok kontrol hanya 0,34 (kategori rendah). 

 
Gambar 1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest 

2. Uji Normalitas dan Homogenitas 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi distribusi normal 

dan homogenitas varians. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) menunjukkan 

bahwa data posttest dari kedua kelompok memiliki nilai p > 0,05, yang berarti data 

berdistribusi normal. Kemudian uji homogenitas (Levene’s Test) menunjukkan nilai 

p > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok adalah 

homogen. 

3. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol, dilakukan uji-t (Independent Sample t-Test) terhadap hasil posttest. 
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Tabel 2. Hasil Uji-t Posttest Kemampuan Berpikir Sistematis 
Kelompok Mean t-hitung p-value (Sig.) Kesimpulan 

Eksperimen 81,47 5,32 0,001 H₀ ditolak (Signifikan) 

Kontrol 68,23 - - - 

Dari hasil uji-t diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,32 dengan p-value 0,001 (p < 

0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan kata lain, Brain-Based Learning 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

sistematis dalam matematika. 

4. Analisis Kualitatif (Observasi dan Wawancara) 

Selain hasil tes kuantitatif, penelitian ini juga melibatkan observasi dan 

wawancara dengan siswa untuk mengetahui pengalaman mereka dalam mengikuti 

pembelajaran berbasis Brain-Based Learning. 

a. Hasil Observasi: Siswa yang mengikuti Brain-Based Learning lebih aktif dalam 

diskusi, mampu menghubungkan konsep-konsep matematika secara sistematis, 

dan menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan siswa di 

kelompok kontrol. 

b. Hasil Wawancara: Mayoritas siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

Brain-Based Learning lebih menarik karena melibatkan aktivitas multisensori, 

membuat mereka lebih mudah memahami konsep. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Brain-Based Learning 

(BBL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir sistematis 

siswa dalam pembelajaran matematika. Peningkatan skor yang lebih tinggi pada 

kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol mengonfirmasi efektivitas 

BBL dalam memperbaiki keterampilan berpikir sistematis. Temuan ini sejalan 

dengan teori neuroedukasi, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan prinsip-prinsip neurologis dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan kognitif siswa (Colburn, 2009; Rea, 2017). Teori ini menyarankan 

bahwa otak siswa akan lebih optimal dalam menerima informasi jika pembelajaran 

dilakukan dengan cara yang sesuai dengan cara kerja otak, seperti yang diterapkan 

dalam BBL, yang mengutamakan stimulasi multisensori dan pengalaman belajar 

yang kontekstual. 

Penelitian terdahulu oleh Akcay, dkk juga menunjukkan bahwa Brain-Based 

Learning dapat meningkatkan keterampilan kognitif, termasuk kemampuan berpikir 

kritis dan sistematis dalam berbagai disiplin ilmu (Akcay et al., 2023). Willis 

menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung pengalaman otak yang 

aktif dan beragam. Dalam konteks penelitian ini, siswa yang terpapar dengan BBL 

menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam menghubungkan konsep-konsep 

matematika secara sistematis. Hal ini mengindikasikan bahwa prinsip-prinsip BBL, 

seperti penggunaan visualisasi, aktivitas kinestetik, dan refleksi, membantu siswa 

memahami dan menyusun informasi secara lebih terstruktur dan logis. 

Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan BBL 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir sistematis, dengan 

N-Gain yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil ini mendukung 

temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa BBL lebih efektif daripada 

metode pengajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 
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oleh Rahmawati, dkk mengungkapkan bahwa model pembelajaran yang 

mengaktifkan berbagai area otak, termasuk emosi, persepsi, dan motorik, membantu 

meningkatkan konsolidasi memori dan pemahaman konseptual siswa (Rahmawati et 

al., 2024). Hal ini menjelaskan mengapa kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih besar dalam keterampilan berpikir sistematis. 

Namun, meskipun kelompok kontrol mengalami peningkatan, perbedaannya 

tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang 

lebih tradisional cenderung kurang efektif dalam memfasilitasi pengembangan 

berpikir sistematis dalam matematika. Sebagaimana dijelaskan oleh Syamsurijal, dkk 

pendekatan pembelajaran tradisional sering kali tidak memaksimalkan potensi otak 

dalam hal keterlibatan aktif dan pengolahan informasi yang lebih mendalam 

(Syamsurijal et al., 2023). Pembelajaran berbasis otak memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menginternalisasi dan memproses informasi melalui berbagai jalur 

sensorik dan kognitif, yang tidak selalu dilakukan dalam metode konvensional. 

Dalam konteks peningkatan kemampuan berpikir sistematis, teori 

konstruktivisme dari Piaget dan Vygotsky dapat menjelaskan mengapa BBL dapat 

memperkuat kemampuan tersebut. Agustina mengemukakan bahwa berpikir 

sistematis merupakan tahap perkembangan kognitif yang penting dalam pendidikan 

matematika, di mana siswa belajar untuk mengorganisir dan memanipulasi informasi 

secara logis (Agustina et al., 2021). Sementara itu, Manurung, dkk menekankan 

peran interaksi sosial dalam perkembangan kognitif, yang juga sejalan dengan 

pendekatan BBL yang sering melibatkan kerja kelompok dan diskusi aktif 

(Manurung et al., 2023). Kedua teori ini mendukung ide bahwa pengalaman belajar 

yang melibatkan aspek sosial dan kognitif yang aktif dapat mempercepat 

perkembangan kemampuan berpikir sistematis. 

Brain-Based Learning memungkinkan siswa untuk memproses informasi 

dengan cara yang lebih kompleks dan terstruktur, sejalan dengan teori pengolahan 

informasi yang menyarankan bahwa otak menyusun informasi melalui struktur dan 

kategori tertentu. Dengan memberikan rangsangan visual, auditori, dan kinestetik, 

BBL membantu siswa mengorganisir informasi dengan cara yang lebih sistematis, 

yang memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep 

matematika. 

Secara praktis, penerapan BBL dalam pembelajaran matematika dapat 

memberikan dampak yang besar, baik dalam hal peningkatan hasil belajar maupun 

motivasi siswa. Pembelajaran yang melibatkan berbagai indera dan pengalaman 

nyata, seperti dalam Brain-Based Learning, tidak hanya membuat matematika lebih 

menarik, tetapi juga memperkuat pemahaman konseptual siswa. Dalam konteks 

matematika, di mana pemahaman abstrak seringkali menjadi tantangan bagi siswa, 

pendekatan yang mengintegrasikan berbagai metode seperti visualisasi, manipulasi 

objek, dan penerapan konsep dalam situasi kehidupan nyata dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir sistematis siswa. 

Praktik pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas fisik juga berperan 

penting dalam BBL. Penelitian oleh Kohar menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat 

meningkatkan fungsi otak, khususnya dalam hal perhatian dan pemecahan masalah 

(Kohar, 2022). Pembelajaran matematika yang menyertakan aktivitas fisik, seperti 

bermain permainan matematika yang melibatkan gerakan tubuh atau penggunaan alat 

bantu fisik, dapat membantu siswa membangun hubungan yang lebih jelas antara 
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konsep dan aplikasi matematika. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan 

penerapan pendekatan BBL yang bersifat multisensori dan melibatkan aktivitas fisik 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir sistematis siswa dalam matematika. 

Meski hasil penelitian ini menunjukkan keberhasilan BBL, penerapannya 

dalam konteks pembelajaran di kelas tidak tanpa tantangan. Salah satu kendala utama 

adalah keterbatasan sumber daya dan waktu. BBL mengharuskan guru untuk 

mempersiapkan materi pembelajaran yang lebih kompleks dan terstruktur, serta 

menciptakan suasana kelas yang dinamis dan interaktif. Hal ini mungkin 

memerlukan keterampilan pedagogis tambahan dan penguasaan berbagai teknik 

pembelajaran yang lebih beragam. Selain itu, beberapa siswa mungkin merasa 

kesulitan dengan pendekatan yang lebih aktif dan membutuhkan waktu lebih untuk 

beradaptasi. 

Namun demikian, tantangan ini bisa diatasi dengan pelatihan bagi guru serta 

penyediaan sumber daya yang memadai, seperti perangkat pembelajaran yang 

mendukung BBL, misalnya alat peraga, media pembelajaran digital, dan ruang kelas 

yang mendukung pembelajaran aktif. Dengan dukungan yang tepat, BBL dapat 

diimplementasikan secara efektif, membawa dampak positif bagi peningkatan 

kemampuan berpikir sistematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

Meski hasil penelitian ini memberikan temuan yang signifikan, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ukuran sampel yang terbatas pada dua 

kelas di satu sekolah membuat hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi ke 

populasi yang lebih luas. Penelitian lebih lanjut dapat melibatkan lebih banyak 

sekolah dan kelas untuk memperoleh hasil yang lebih representatif. Kedua, meskipun 

penelitian ini mengukur peningkatan kemampuan berpikir sistematis, penelitian lebih 

lanjut dapat mengeksplorasi efek jangka panjang dari penerapan BBL terhadap 

kemampuan matematika siswa, serta pengaruhnya terhadap aspek kognitif dan sosial 

lainnya. 

Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji juga pengaruh BBL 

terhadap keterampilan pemecahan masalah dan pengembangan kreativitas dalam 

matematika, serta untuk menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan lebih 

banyak kelompok kontrol dan eksperimen untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh Brain-Based Learning 

(BBL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir sistematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan BBL terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir sistematis siswa, dengan peningkatan yang lebih baik pada 

kelompok eksperimen yang diterapkan BBL dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa 

BBL dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam mendukung perkembangan 

keterampilan kognitif siswa, khususnya dalam bidang matematika yang memerlukan 

pemikiran logis dan terstruktur. 

BBL, dengan prinsip-prinsip dasar yang mengoptimalkan fungsi otak melalui 

pengalaman multisensori dan pembelajaran yang melibatkan aktifitas fisik dan 

emosional, membantu siswa tidak hanya dalam memahami konsep-konsep 
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matematika, tetapi juga dalam mengorganisir dan mengaitkan informasi secara 

sistematis. Penerapan BBL dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa 

untuk terlibat secara lebih mendalam, meningkatkan perhatian, dan memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, pendekatan ini 

tidak hanya memberikan kontribusi dalam hal peningkatan hasil akademis, tetapi 

juga dalam pengembangan keterampilan berpikir yang lebih terstruktur dan logis. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa pendidik perlu 

mempertimbangkan penerapan model pembelajaran berbasis otak dalam praktik 

pembelajaran matematika di sekolah. Pembelajaran yang memperhatikan prinsip-

prinsip BBL dapat menciptakan lingkungan yang lebih dinamis, interaktif, dan 

kontekstual, sehingga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir sistematis. Untuk itu, pengembangan dan penyediaan sumber daya 

pendukung, seperti alat peraga, media pembelajaran, dan ruang kelas yang 

mendukung pembelajaran aktif, sangat penting untuk mendukung implementasi BBL 

secara efektif. Para pendidik juga perlu diberi pelatihan untuk menguasai teknik-

teknik BBL, agar dapat mengoptimalkan potensi otak siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif BBL, ada beberapa 

aspek yang perlu diperhatikan dalam penelitian selanjutnya. Pertama, ukuran sampel 

yang lebih besar dan lebih beragam akan memberikan hasil yang lebih representatif 

dan generalisasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat mengkaji 

efek jangka panjang dari penerapan BBL terhadap kemampuan berpikir sistematis 

dan prestasi belajar matematika siswa. Penelitian di masa depan juga disarankan 

untuk mengeksplorasi pengaruh BBL terhadap keterampilan lain, seperti pemecahan 

masalah atau kreativitas matematis siswa, serta untuk mengevaluasi dampak BBL di 

berbagai tingkat pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga menengah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa Brain-Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir sistematis dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, pengintegrasian BBL dalam kurikulum pembelajaran 

matematika dapat menjadi langkah strategis dalam memperbaiki kualitas pendidikan 

matematika di Indonesia, dengan memperhatikan perkembangan kognitif dan 

kebutuhan otak siswa. 
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